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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Anak usia sekolah merupakan masa dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang lebih stabil, namun kebutuhan nutrisi dan kalori harus lebih diperhatikan. Mereka lebih banyak melakukan aktivitas jasmani di sekolah maupun dirumah sehingga membutuhkan energi yang lebih banyak. Untuk memenuhi kebutuhan energi, anak usia sekolah dapat memperoleh makanan yang berasal dari rumah dan makanan jajanan yang dibeli di luar rumah. Anak sekolah biasanya mempunyai lebih banyak perhatian, aktivitas di luar rumah, dan sering melupakan waktu makan sehingga mereka mengganti dengan membeli jajanan di sekolah.
Makanan jajanan adalah jenis makanan yang dijual di kaki lima, pinggiran jalan, stasiun, pasar, tempat pemukiman, sekolah serta lokasi sejenisnya. Jenis makanan jajanan sangat banyak dan bervariasi dalam bentuk, keperluan dan harga. Makanan jajanan sering berfungsi untuk menambah zat-zat makanan yang tidak ada atau kurang pada makanan tambahan dan lauk-pauknya (Winarno, 2004).

Makanan yang dikonsumsi oleh anak akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan anak itu sendiri (Safriana, 2012). Jika anak mengkonsumsi makanan yang kurang memenuhi zat-zat gizi maka anak akan mengalami gangguan pertumbuhan. Pada anak yang mengalami  kekurangan zat gizi tertentu seperti kurangnya konsumsi energi dan protein dalam waktu yang lama dapat menyebabkan anak mengalami kurang gizi. Begitu juga sebaliknya jika anak mengkonsumsi makanan secara berlebihan maka anak akan mengalami obesitas. Kandungan gizi yang diperlukan oleh anak usia sekolah yang sehat per hari yaitu energi 1900-2000 kkal dan protein 37-54 % (Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi dalam Supriasa, dkk 2002). Anak yang ingin tumbuh dengan normal dan sehat maka harus mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi seimbang dan membiasakan mengkonsumsi makanan yang sehat setiap hari agar status gizi normal. 
Menurut data Riskesdas tahun 2010 di Indonesia, status gizi anak usia sekolah (6-12 tahun) yaitu prevalensi sangat kurus sebesar 4,6 %, kurus sebesar 7,6 %, gemuk sebesar 9,2 % dan normal sebesar 78,6 % (Yulni dkk, 2013). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 di Jawa Timur, prevalensi anak usia sekolah (5-12 tahun) yang termasuk dalam kategori sangat kurus 3,5 %, kurus 7,6 %, normal 69,7 %, gemuk 10,9 % dan obesitas 8,4 %. Di Kabupaten Malang, prevalensi status gizi anak usia sekolah yang termasuk dalam kategori sangat kurus 2,1 %, kurus 6,8 %, normal 80,7 %, gemuk 5,5 %, dan obesitas 4,8 %. Sedangkan di Kota Malang, prevalensi status gizi anak usia sekolah yang termasuk dalam kategori sangat kurus 2,0 %, kurus 6,8 %, normal 63,2 %, gemuk 14,8 %, dan obesitas 13,2 % (Badan Litbangkes, 2013).
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi pada anak adalah asupan makanan, pengetahuan orangtua, pola asuh orang tua, kondisi sosial ekonomi, lingkungan serta perilaku jajan pada anak. Perilaku jajan pada anak sangat berperan penting dalam menentukan status gizi anak. Menurut penelitian sebelumnya, faktor-faktor intrinsik yang mempengaruhi perilaku anak dalam mengkonsumsi makanan jajanan adalah meliputi faktor sosio-demografi seperti jumlah saudara, jumlah uang saku, jarak rumah-sekolah, sarana ke sekolah, dan kebiasaan sarapan (Siswanti, 2004). Menurut penelitian Safriana tahun 2012, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku jajan pada anak sekolah adalah pengetahuan anak tentang jajanan sehat, tempat jajan, uang saku, pengetahuan orangtua, pengaruh media serta pengaruh teman sebaya.
Setiap hari, anak sekolah tidak bisa terlepas dari makanan jajanan. Hasil penelitian Yanti dalam Wiraningrum,dkk (2015) menunjukkan bahwa di Semarang, sesuai dengan survey BPOM tentang kebiasaan jajan, yaitu 90,65% anak sekolah selalu jajan dan 43,76% anak sekolah tidak pernah sarapan. Makanan jajanan memiliki keunggulan yaitu murah, mudah di dapat, dan rasanya enak sehingga banyak anak yang membeli. Meskipun memiliki beberapa keunggulan, makanan jajanan juga berisiko terhadap kesehatan karena sering kali para penjual membuatnya dengan ditambahkan bahan pangan yang tidak diperbolehkan seperti pewarna makanan serta cara pembuatan yang tidak higienes. Bahan pangan yang tidak diperbolehkan untuk digunakan menurut BPOM adalah formalin, rodhamin, methanil yellow dan boraks. Zat zat kimia tersebut dapat menyebabkan kemunduran kerja otak. Apabila anak sekolah mengkonsumsi makanan jajanan yang tidak higinies dan mengandung zat kimia, maka anak akan menjadi malas, konsentrasi belajar menurun, sering pusing, keracunan dan timbul gangguan kesehatan lainnya. Pemberian pewarna makanan juga dapat berpengaruh terhadap kesehatan. Misalnya pada penggunaan tartrazine secara berlebih akan menyebabkan reaksi alergi, asma, dan hiperaktif pada anak (Saparinto dkk, 2006). Zat makanan yang berbahaya dapat ditemukan pada produk seperti mie, bakso, keripik, kerupuk, gorengan, permen, sirop dan saos (BPOM, 2008). Maka dari itu, anak sekolah harus bisa memilih makanan jajanan yang aman dan sehat.
Sebagian besar anak sekolah belum mengerti tentang cara memilih jajanan yang sehat sehingga dapat berakibat buruk pada kesehatannya sendiri. Pada umumnya, makanan jajanan yang mereka sukai adalah makanan dengan warna, penampilan, tekstur, aroma dan rasa yang menarik. Makanan jajanan yang dijual belum tentu menyehatkan karena kebanyakan dari penjual makanan jajanan belum sepenuhnya memperhatikan kebersihan, keamanan dan kandungan gizi makanan yang dijajakan (Andhika, 2009). Para penjual jajanan sangat kreatif dalam mengemas dan mengolah jajanannya sehingga anak-anak tertarik untuk membelinya. Hasil penelitian Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) menyebutkan bahwa makanan jajanan anak Sekolah Dasar yang berharga murah dan berbentuk makanan basah siap konsumsi yang dijual pedagang disekitar lokasi sekolah masih dicampur dengan berbagai zat berbahaya (Andhika, 2009). Seperti yang sudah disebutkan diatas, salah satu efek apabila anak sekolah mengkonsumsi makanan jajanan yang mengandung zat kimia adalah keracunan.
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) mengungkapkan bahwa pada tahun 2007 terdapat Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan pangan (16 %) terjadi di lingkungan sekolah dengan korban terpapar 3894 siswa dan korban yang sakit 1336 siswa. Pangan jajanan berkontribusi sebesar 28,57 % sebagai pangan penyebab Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan pangan di lingkungan sekolah dan siswa sekolah dasar (SD) merupakan kelompok yang paling sering (67 %) mengalami keracunan pangan jajanan anak sekolah (BPOM, 2008). Di Jawa Timur, Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan makanan masih sangat tinggi. Jumlah kasus keracunan makanan pada tahun 2012 mencapai 60 kejadian keracunan makanan dengan 1.106 kasus (Dinkes Prov. Jatim, 2012). Pada bulan Februari tahun 2015 kemarin,  terdapat kejadian keracunan masal anak sekolah di Tasikmalaya Jawa Barat dengan korban berjumlah 117 siswa. Mereka keracunan setelah memakan jajanan ayam goreng tepung yang dijual di depan sekolah (Tempo, 2015).
Berdasarkan fakta-fakta yang disebutkan diatas maka sudah dapat dibuktikan bahwa banyak makanan jajanan yang tidak sehat dan sangat berbahaya bagi anak sekolah yang beredar di pasaran. Anak sekolah penting sekali untuk diobservasi perilaku jajannya sehingga tidak akan ada kejadian keracunan masal dan tumbuh kembang anak akan berjalan secara optimal. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian tentang perilaku jajan pada anak usia sekolah di Sekolah Dasar Negeri Cepokomulyo 2 Kabupaten Malang.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, Sekolah Dasar Negeri Cepokomulyo 2 memiliki 170 orang siswa yang terbagi menjadi 6 kelas. Kelas 1 berjumlah 22 orang, kelas 2 berjumlah 28 orang, kelas 3 berjumlah 31 orang, kelas 4 berjumlah 32 orang, kelas 5 berjumlah 33 orang, dan kelas 6 berjumlah 24 orang. Siswa sekolah ini tergolong dalam kelas ekonomi menengah kebawah. Di sekolah terdapat kantin sekolah dan di depan sekolah juga ada beberapa yang berjualan. Makanan yang dijual sangat bervariasi baik di dalam maupun diluar sekolah. Biasanya waktu yang digunakan siswa untuk membelanjakan uangnya adalah pada saat jam istirahat di kantin sekolah. Dalam satu hari, para siswa diberi waktu 2 kali istirahat oleh pihak sekolah. Para siswa juga diperbolehkan keluar gerbang saat jam istirahat untuk membeli jajanan yang dijual di luar sekolah. Dari hasil wawancara kepada beberapa siswa, dari 10 anak yang dipilih secara acak, semuanya mengatakan setiap hari membeli jajan di sekolah maupun di luar sekolah. Mereka mengatakan membeli jajan karena sudah merasa lapar setelah belajar di kelas. Untuk itu, peneliti tertarik mengetahui perilaku jajan pada siswa Sekolah Dasar Negeri Cepokomulyo 2. Selain itu, belum pernah dilakukan penelitian serupa di sekolah tersebut.
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang pernah ditemui, penulis merumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana Perilaku Jajan Pada Anak Usia Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Cepokomulyo 2 Kabupaten Malang”.
1.3 Tujuan Penulisan

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran perilaku jajan pada anak usia sekolah di Sekolah Dasar Negeri Cepokomulyo 2 Kabupaten Malang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1) Untuk mengidentifikasi kebiasaan siswa dalam memilih jajanan di Sekolah Dasar Negeri Cepokomulyo 2 Kabupaten Malang.
2) Untuk mengidentifikasi jenis jajanan yang dikonsumsi oleh siswa Sekolah Dasar Negeri Cepokomulyo 2 Kabupaten Malang.

3) Untuk mengidentifikasi karakteristik jajanan yang dikonsumsi oleh siswa Sekolah Dasar Negeri Cepokomulyo 2 Kabupaten Malang.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Responden

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan tentang pemilihan jajan yang benar sehingga berdampak pada perubahan perilaku yang mendukung upaya peningkatan kesehatan anak melalui pemilihan jajanan yang sehat.

1.4.2 Manfaat Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pihak sekolah dalam mendidik siswa untuk berperilaku jajan yang baik dengan menyediakan makanan jajanan yang sehat melalui kantin sekolah.
1.4.3 Manfaat Bagi Institusi

Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa bidang kesehatan khususnya keperawatan tentang perilaku anak sekolah dalam memilih jajanan.
1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar dalam melakukan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.
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